BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan untuk mengetahui

pengaruh kualitas audit, debt default, ukuran perusahaan, dan opini audit tahun

sebelumnya terhadap pemberian opini audit going concern maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1.

Kualitas Audit tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2015-2020. Nilai probabilitas (Prob.) sebesar 0,8966 lebih besar dari tingkat
signifikansi yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05 sehingga Hal ditolak. Hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan yang laporan keuangannya diaudit oleh KAP
big four maupun KAP non-big four memiliki peluang yang sama dalam hal
auditor memberikan opini audit going concern.

Debt default berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-
2020. Nilai probabilitas (Prob.) sebesar 0,0136 lebih kecil dari tingkat signifikansi
yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05 sehingga Ha2 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan yang mengalami kondisi debt default akan
mendapatkan keraguan untuk mempertahankan kelangsungan hidup usahanya
sehingga hal ini dapat mempengaruhi auditor dalam memberikan opini audit
going concern.

Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2015-2020. Nilai probabilitas (Prob.) sebesar 0,0425 lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05 sehingga Ha3 diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka perusahaan
tersebut lebih stabil dalam menyelesaikan masalah keuangannya dan dapat

terhindar dari pemberian opini audit going concern.
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Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap pemberian opini audit going
concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2015-2020. Nilai probabilitas (Prob.) sebesar 0,0000 lebih kecil dari
tingkat signifikansi yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05 sehingga Ha4
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa apabila perusahaan mendapatkan opini
audit going concern pada tahun sebelumnya maka auditor kemungkinan besar
akan memberikan opini audit going concern pada tahun berjalan.

Kualitas audit, debt default, ukuran perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya
berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2020. Nilai
probabilitas (Prob.) sebesar 0.000000 lebih kecil dari tingkat signifikansi yang
telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05 sehingga HaS diterima. Kualitas audit, debt
default, ukuran perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya dapat menjelaskan
variasi dalam pemberian opini audit going concern sebesar 74% dan sisanya
sebesar 26% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model penelitian yang

tidak diteliti pada penelitian ini.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh kualitas audit, debt

default, ukutan perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya terhadap opini audit

going concern, terdapat beberapa saran yang diberikan yaitu:

1.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat menggunakan variabel lain yang
dapat mempengaruhi pemberian opini audit going concern seperti audit tenure,
pertumbuhan perusahaan, model prediksi kebangkrutan, audit delay, dan variabel
lainnya. Selain itu, diharapkan juga agar peneliti selanjutnya dapat menggunakan
industri lain selain industri manufaktur sehingga kualitas audit dapat berpengaruh
terhadap pemberian opini audit going concern.

Bagi perusahaan manufaktur, diharapkan perusahaan selalu melakukan analisis
terhadap debt default, ukuran perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya
karena dapat menyebabkan perusahaan mengalami kebangkrutan, sehingga

perusahaan dapat menghindari opini audit going concern.
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Bagi auditor, diharapkan untuk memperhatikan debt default, ukuran perusahaan,
dan opini audit tahun sebelumnya karena dapat menyebabkan perusahaan
mengalami  kebangkrutan. Selain itu, auditor juga diharapkan untuk
memperhatikan faktor lain seperti, debt ratio atau pertumbuhan perusahaan, yang
mungkin dapat menyebabkan perusahaan mengalami kebangkrutan.

Bagi investor, diharapkan agar memperhatikan debt default, ukuran perusahaan,
dan opini audit tahun sebelumnya dalam memilih perusahaan untuk berinvestasi.
Investor juga sebaiknya melakukan analisis terlebih dahulu terhadap faktor
tersebut karena dapat menyebabkan perusahaan mengalami kebangkrutan.

Sehingga dapat terhindar dari perusahaan yang merugikan investor.
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